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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Project Based Learning 

learning model on student learning outcomes on ecosystem material in class V of 

SDN 8 Cakranegara. This study is a quasi-experimental study with a nonequivalent 

pre-test and post-test control group design. Data collection techniques use multiple-

choice test techniques and observation sheets for the implementation of the Project 

Based Learning learning model. The research sample used in this study were all 

fifth-grade students of SDN 8 Cakranegara with a total of 41 students. The data 

analysis technique uses SPSS version 25 with the results of the hypothesis using 

an independent sample t-test with a significance of 0.05, the sig. (2-tailed) is 0.002 

smaller than 0.05. So that the decision making used is Ho is rejected and Ha is 

accepted, which means there is an influence of the Project Based Learning learning 

model on student learning outcomes on ecosystem material in class V of SDN 8 

Cakranegara. 

Keywords: Project Based Learning, LearningOutcomes, Ecosytem Material 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas 

V SDN 8 Cakranegara. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen 

dengan tipe nonequivalent pre-test and post-test control group design. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes pilihan ganda dan lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran Project Based Learning. Sampel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 8 

Cakranegara dengan jumlah 41 siswa. Teknik analisis data menggunkan SPSS 

versi 25 dengan hasil hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan 

signifikansi 0,05, diperoleh hasil sig. (2-tailed) adalah 0,002 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga pengambilan keputusan yang digunakan adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdpat pengaruh dari model pembelajaran Project Based 

learning terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas V SDN 8 

Cakranegara. 
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Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Materi Ekosistem 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia mengalami 

perkembangan pesat seiring dengan 

perubahan paradigma pembelajaran. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang 

semakin mendapat perhatian adalah 

Project Based Learning (henceforth: 

PjBL) (Anggraini & Wulandari, 2021). 

PjBL menekankan penerapan pengetahuan 

dalam konteks nyata, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, dan kerja sama 

antar siswa, terutama dalam pembelajaran 

IPA, khususnya pada materi ekosistem 

(Putri et al., 2019). PjBL dianggap sebagai 

alternatif pendekatan pembelajaran yang 

berpotensi meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi tersebut. 

PjBL merupakan model 

pembelajaran yang direkomendasikan atau 

diharapkan dapat diterapkan dalam 

pemebelajaran abad 21 dan diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghasilkan karya kontekstual, 

secara individu atau kelompok (Halimah & 

Marwati, 2022). PjBL merupakan salah 

satu model pembelajaran yang 

mengimplementasikan pendektatan 

saintifik dengan berfokus pada konsep 

disiplin, memfasilitasi siswa untuk aktif 

berinvestigasi, memecahkan masalah dan 

tugas-tugas yang bermakna, student 

centered, dan menghasilkan sebuah produk 

nyata (Nisah et al., 2021).  Model 

pembelajaran PjBL juga merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

sedangkan guru sebagai motivator dan 

fasilitator (Mayuni et al., 2019). Definisi 

lain juga diungkapkan bahwa PjBL 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa memberikan 

kebebasan secara mandiri untuk 

menemukan solusi terhadap suatu masalah, 

membangun pengetahuannya sendiri dan 

membuat karya nyata dalam waktu yang 

sudah ditentukan secara kolaboratif 

(Apriliyani et al., 2019). Model 

pembelajaran PjBL dapat diaplikasikan 

dalam berbagai muatan pembelajaran salah 

satunya adalah muatan IPA. 

IPA merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang mampu memberikan 

perkembangan keterampilan, dan sikap 

yang diperlukan oleh siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan disekelilingnya (Rati et al, 

2019). IPA merupakan salah satu pelajaran 

yang dianggap sulit oleh sebagian besar 

siswa sekolah dasar, dikarenakan 

pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar sebagian besar masih mengarahkan 

kemampuan siswa untuk menghafal 
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informasi tanpa diarahkan untuk 

memahami informasi tersebut dan 

dihubungkan dengan aktifitas sehari-hari 

sehingga masih kurang mampu untuk 

meningkatkan daya berfikir siswa 

(Susanto: 2019). Pembelajaran IPA harus 

melibatkan pengetahuan, mental dan 

keterampilan siswa secara seimbang, oleh 

sebab itu diperlukan adanya pengalaman 

bermakna sehingga siswa mampu 

mengeklorasi dan memahmi kondisi 

lingkungan alam secara alamiah 

(Nawangsari, 2021).  Muatan IPA pada 

Kurikulum merdeka menyatu dengan 

muatan IPS sehingga dinamakan dengan 

muatan IPAS. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PjBL memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

IPA siswa. Contohnya, penelitian oleh 

(Kamala et al., 2023) menemukan bahwa 

PjBL berbasis STEM berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar IPA siswa kelas V. Hasil 

serupa ditemukan dalam penelitian oleh 

Meylani & Eswandi (2022) yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PjBL berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V. Penelitian 

oleh Prabowo et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penerapan Model PjBL pada 

pembelajaran IPA berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa, dengan 

peningkatan hasil belajar siswa yang 

signifikan dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan model 

tersebut. Penelitian Adicondro & 

Anugraheni (2022) mengenai pengaruh 

Problem Based Learning (PBL) dan PJBL 

juga menemukan bahwa kedua model 

pembelajaran tersebut memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian lain, (Nisah et al., 

2021) mengamati keefektifan Model PjBL 

terhadap peningkatan hasil belajar IPA di 

sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan 

bahwa PjBL berhasil meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 2 

Tahunan, khususnya di masa pandemi. 

Penelitian oleh (Apriliyani et al., 2019) 

menekankan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V 

SDN 5 Kota Bengkulu. Begitu pula, 

penelitian oleh (Taupik & Fitria, 2021) 

menunjukkan bahwa penerapan Model 

PjBL berpengaruh positif terhadap 

pencapaian hasil belajar IPA siswa Sekolah 

Dasar dalam model pembelajaran tema 

Lingkungan Sehat. Terdapat juga 

penelitian yang mengeksplorasi model 

pembelajaran PjBL dengan berbagai 

konteks, seperti penelitian oleh (Permana 
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et al., 2023) yang fokus pada pengaruh 

PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah 

dasar. Dengan demikian, penelitian-

penelitian ini secara konsisten mendukung 

bahwa PjBL memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.  

Model pembelajaran ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi IPA 

tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih terlibat dan bermakna 

bagi siswa. Penelitian-penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

PjBL dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap hasil belajar siswa, terutama 

dalam meningkatkan aspek kognitif. Aspek 

kognitif, yang mencakup pemahaman 

konsep dan penerapan pengetahuan, 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang 

mendukung penggunaan PjBL untuk 

meningkatkan pemahaman konsep, aspek 

psikomotorik dan afektif, yang melibatkan 

keterampilan motorik dan aspek 

emosional, tidak akan disertakan dalam 

penelitian ini.  hasil belajar kognitif 

mencakup dimensi ingatan, kemampuan 

berpikir, dan aspek intelektual. Istilah 

"cognitive" yang merujuk pada 

pengetahuan dan pemahaman berimplikasi 

pada perolehan, penataan, dan 

pemanfaatan pengetahuan (Dwiyogo, 

2022). Pemahaman ini menciptakan dasar 

bagi siswa untuk menjalani proses belajar 

yang lebih kompleks. Aspek kognitif hasil 

belajar dapat dikelaskan dalam enam 

tingkatan, sesuai dengan kategori 

pengetahuan, pemahaman, penerapan 

(aplikasi), analisis, sintesis, evaluasi, dan 

kreativitas. Pengetahuan melibatkan 

ingatan terhadap fakta, peristiwa, 

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan 

metode. Pemahaman mencakup 

kemampuan menangkap makna atau arti 

dari materi yang dipelajari. Sementara itu, 

penerapan menguji kemampuan siswa 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

dalam situasi tertentu, baik nyata maupun 

tiruan (Rachman, 2022). 

 Penerapan sistem aspek ranah 

kognitif dalam pembelajaran memiliki 

beberapa konsekuensi. Guru perlu 

mempersiapkan bahan pelajaran dengan 

saksama, dan partisipasi siswa harus aktif 

untuk menentukan hasil belajar. Meskipun 

metode ini memakan waktu relatif lama, 

situasi belajar yang lebih serius dan hidup 

dapat tercipta, walaupun mungkin 

melelahkan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lainnya (Kurniawan, 2019). 

Dengan mengintegrasikan dimensi kognitif 

pada hasil belajar, siswa diharapkan dapat 

memahami dan mengaplikasikan 
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pengetahuan dengan lebih baik, 

menghasilkan hasil belajar kognitif yang 

optimal pada materi ekosistem di kelas V 

SDN 8 Cakranegara. 

SDN 8 Cakranegara dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memiliki dua kelas 

rombongan belajar yang akan digunakan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil observasi secara 

langsung dan wawancara dengan guru 

kelas V SDN 8 Cakranegara ditemukan 

hasil belajar IPA siswa pada materi 

ekosistem masih tergolong rendah dengan 

data dari 29 siswa terdapat 45% siswa yang 

nilainya memenuhi KKM dan sisanya 

masih dibawah KKM dikarenakan guru 

belum pernah menerapkan pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa, seperti 

melakukan kegiatan praktek untuk muatan 

IPA khususnya pada materi ekosistem. 

Guru hanya menjelaskan materi 

pembelajaran secara teori dengan model 

ceramah, sehingga berdampak pada 

pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Dengan melakukan penelitian eksperimen 

di sekolah ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi pemahaman 

yang lebih baik tentang efektivitas PjBL 

dalam meningkatkan aspek kognitif hasil 

belajar siswa pada materi ekosistem. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan 

hanya memberikan kontribusi terhadap 

literatur ilmiah dalam bidang pendidikan 

dan pembelajaran IPA, tetapi juga 

memberikan informasi praktis bagi guru, 

kepala sekolah, dan pengambil kebijakan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, 

terutama pada aspek kognitif.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

terhadap hasil belajar sisiwa pada 

materi ekosistem di kelas V SDN 8 

Cakranegara dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 41 orang siswa 

yang diambil dengan menggunakan 

sampel jenuh. Penelitian dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif jenis 

quasi eksperimen dengan tipe non-

equivalent pre-test and post-test 

control group disegn. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi serta instrumen yang 

diberikan berupa tes soal pilihan ganda 

berjumlah 15 butir soal dan lembar 

observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

Teknik analaisis data dilakukan dengan 
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menggunakan Teknik statistik 

inferensial dengan menggunkan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, kemudian dilanjutkan 

dengan uji hipotesis dengan 

menggunakan independent sample t-

test. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

terhadap hasil belajar sisiwa pada 

materi ekosistem di kelas V SDN 8 

Cakranegara. Penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan soal pre-test 

kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan dan soal post-test kepada 

kelas kontrol dan eksperimen setelah 

diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen berupa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada materi ekosistem. Adapun hasil 

pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada table berikut ini: 

Tabel 1 Statistik Hasil Pre-Test 

 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh bahwa pada kelas 

eksperimen nilai pre-test siswa berada 

pada rentang antara 26,7 hingga 73,3, 

dengan rata-rata sebesar 51,75 dan 

standar deviasi 13,65. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen 

tergolong cukup beragam, meskipun 

nilai rata-rata berada pada kategori 

sedang. 

Sementara itu, pada kelas 

kontrol, nilai pre-test siswa juga berada 

pada rentang yang sama, yakni antara 

26,7 hingga 73,3, dengan rata-rata 

sebesar 46,99 dan standar deviasi 

14,09. Rata-rata nilai pre-test pada 

kelas kontrol ini sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas 

eksperimen, dengan tingkat sebaran 

nilai yang relatif serupa. 

Tabel 2 Statistik Hasil Post-Test 

Kelas Rata

-rata 

Min Mak

s 

Standar 

Deviasi 

Eksperime

n 

76,8

4 

60,0 93,7 8,37 

Kontrol 66,3

3 

40,0 86,7 12,13 

 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh bahwa pada kelas 

eksperimen nilai post-test siswa 

Kelas Rata

-rata 

Min Mak

s 

Standar 

Deviasi 

Eksperi

men 

51,7

5 

26,7 73,3 13,65 

Kontrol 46,9

9 

26,7 73,3 14,09 
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berada pada rentang 60,0 hingga 93,7, 

dengan rata-rata sebesar 76,84 dan 

standar deviasi 8,37. Rata-rata ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan rata-rata pre-test sebelumnya 

yang hanya sebesar 51,75, dengan 

tingkat sebaran nilai yang cenderung 

lebih sempit. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model PjBL tidak 

hanya mampu meningkatkan rata-rata 

hasil belajar siswa, te tapi juga 

membantu meminimalisasi 

kesenjangan capaian antar siswa di 

kelas eksperimen. 

Sementara itu, pada kelas kontrol 

diperoleh nilai post-test dengan 

rentang antara 40,0 hingga 86,7, 

dengan rata-rata sebesar 66,33 dan 

standar deviasi 12,13. Rata-rata nilai 

post-test ini juga mengalami 

peningkatan dibandingkan pre-test 

yang sebesar 46,99, namun besarnya 

peningkatan tidak setinggi yang terjadi 

pada kelas eksperimen. Selain itu, 

standar deviasi yang relatif lebih besar 

dibandingkan kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa capaian hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol lebih 

bervariasi.   

 Penelitian dilakukan dalam tiga kali 

pertemuan dengan setiap pertemuan 

guru melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan sintaks 

dari model pembelajaran Project based 

Learning yang dibuat dalam bentuk 

lembar observasi keterlaksaan 

pembelajaran. Adapun hasil dari 

keterpembelajaran Project Based 

Learning dapat dilihat pada gambar 

diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi 

pada pertemuan pertama, guru sudah 

mampu melaksanakan hampir seluruh 

tahapan PjBL dengan sangat baik. 

Guru tampak mengkoordinasi siswa 

untuk berdoa dan melakukan 

apersepsi, menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memberikan 

pertanyaan mendasar, membagikan 

LKPD, serta memfasilitasi presentasi 

hasil proyek dan refleksi bersama. 

Namun pada aspek membantu siswa 

dalam merancang proyek dan 
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memantau keaktifan kelompok, guru 

memperoleh skor sedikit lebih rendah 

meskipun masih pada kategori 

terlaksana sangat baik. Total skor pada 

pertemuan pertama mencapai 42 dari 

skor maksimal 44, dengan persentase 

keterlaksanaan sebesar 95,5%. 

Pada pertemuan kedua, 

keterlaksanaan aktivitas guru 

meningkat. Seluruh aspek terlaksana 

hampir sempurna dengan total skor 43 

dari 44, yang setara dengan 

persentase keterlaksanaan sebesar 

97,7%. 

Sementara itu, pada pertemuan 

ketiga guru telah sepenuhnya 

menjalankan seluruh langkah 

pembelajaran PjBL dengan sangat 

baik. Seluruh aspek observasi 

memperoleh skor maksimal, yakni 4 

untuk masing-masing indikator, 

sehingga total skor mencapai 44 dari 

44, dengan persentase keterlaksanaan 

sebesar 100%. 

 Sebelum melakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

pra syarat dengan melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

dengan hasil data dinyatakan normal 

dan homogen. Hasil uji t dengan 

menggunakan independent sample 

test mendapatkan hasil nilai sig(2-

tailed) sebesar 0,002 atau nilai uji 

hipotesis lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan model pembelajaran 

Project Based Learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada 

materi ekosistem di kelas V SDN 8 

Cakranegara. Adapun hasil uji pra 

syarat dan uji hipotesis dapat dilihat 

pada table berikut ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data  

Kelompok Sko

r 

Shapiro

-Wilk 

Sig. 

Keteranga

n 

Eksperime

n 

Pre-

Test 

0,170 Normal 

Kontrol Pre-

Test 

0,203 Normal 

Eksperime

n 

Post

-

Test 

0,128 Normal 

Kontrol Post

-

Test 

0,199 Normal 

 

 Berdasarkan hasil output SPSS 

versi 25, diperoleh nilai signifikansi uji 

Shapiro-Wilk untuk skor pre-test kelas 

eksperimen sebesar 0,170 dan kelas 

kontrol sebesar 0,203. Karena kedua 

nilai signifikansi ini lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data skor pre-test pada kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Sementara itu, pada skor post-

test diperoleh nilai signifikansi uji 

Shapiro-Wilk untuk kelas eksperimen 
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sebesar 0,128 dan untuk kelas kontrol 

sebesar 0,199. Kedua nilai ini juga 

lebih besar dari 0,05, sehingga data 

skor post-test pada kedua kelas dapat 

dikatakan berdistribusi normal. 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas  

Skor Levene’s Test 

Sig. 

Keterangan 

Pre-

Test 

0,900 Homogen 

Post-

Test 

0,093 Homogen 

 

 Uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan Levene’s Test 

melalui program SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) Levene pada 

skor pre-test sebesar 0,900. Karena 

nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variansi data pre-test pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 

homogen. 

Pada skor post-test, diperoleh 

nilai signifikansi Levene sebesar 0,093. 

Nilai ini juga lebih besar dari 0,05, 

sehingga variansi data post-test antara 

kelas eksperimen dan kontrol dapat 

dinyatakan homogen. 

Tabel 5 Hasil Uji-t / Uji Hipotesis 

Kelo

mpo

k 

N R

at

a-

Std

. 

De

t 

hit

d

f 

Si

g. 

(2

Kesi

mpul

an 

ra

ta 

via

si 

un

g 

-

tai

le

d) 

Eksp

erim

en 

2

1 

76

,8

1 

8,3

7 

    

Kont

rol 

2

0 

66

,2

5 

12,

13 

3,

25

9 

3

9 

0,

00
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 Uji hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan uji-t 

independent samples. Berdasarkan 

hasil analisis melalui program SPSS 

versi 25, diperoleh nilai rata-rata skor 

post-test pada kelas eksperimen 

sebesar 76,81 dengan standar deviasi 

8,37, sedangkan pada kelas kontrol 

rata-ratanya adalah 66,25 dengan 

standar deviasi 12,13. 

Uji-t menghasilkan nilai t hitung 

sebesar 3,259 dengan derajat 

kebebasan (df) 39 dan signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 pada 

asumsi variansi sama (equal variances 

assumed). Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan kata lain, 

penerapan model pembelajaran PjBL 

memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 
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belajar siswa pada materi ekosistem 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

D. KESIMPULAN 

hasil uji hipotesis menggunakan 

uji-t independent samples 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,002 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem di kelas V SDN 8 

Cakranegara. 
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